UNTUK mengurangi jum-
lah sampah plastik, aka-
demisj Universitas Lampung
mengedukasi warga dalam
melakukan daur ulang lim-
bah. JHal tersebut penting
untuk menjaga kelestarian

lingkungan sekaligus meng-
asah kreativitas warga dalam
mengelola sampah plastik.
“Kami menyasar ke-
lompok pengelola limbah di
Desa Sumberjaya, Jatiagung,
Lampung Selatan, yang
memang intens mendaur
ulang sampah plastik se-
jak beberapa tahun lalu,”
kata dosen Jurusan Teknik
Kimia, Yuli Darni, di Bandar
Lampung, kemarin.
Tim yang beranggotakan
Herti Utami dan Sri Ratna
Sulistivanti itu mengedu-
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ulang tipe filler hamparan, BUPS
air cucian diglah Kemiali
sehingga lebih ram ah ling.

kungan,” kata Yuli. e
Ketuakelompok peniticla 17
limbah Monaco RoONEs0k, Al
Makmun, mengatakan me- P
ngumpulkan sekitar 4 Fuin- |

tal sampah plastik berbagal i
jenis per minggu. Sebelum
dijual kembali, kelomipok
tersebut mendaur wlang
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Unila mengedukasi kelompok pengeiola limbah plastik di Jatiagung,
Lampung Selatan, beberapa waktu yang lalu.

kasi kelompok pengelola
limbah plastik dalam daur
ulang air limbah pencucian
cacahan plastik. Edukasi
tersebut bertujuan memi-
nimalkan pemakaian air

“Air cucian itu m

ntuk me miliki,
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ke cogera membuah- jahat u

dengan menggunakan rang-
kaian alat penyaring yang
dirancang oleh tim Pengab-
dian Fakultas Teknik Unila.

ngandung banyak zat pe-

plastik kering.
“Prosesnya membutuhkan

banyak air. Alat penyaring

dari dosen Unila itu mermbuat
pemakaian air lebih irit dan
tidak mencemari linglungan
karena bisa ulang” kata
Makrun. (IMA/O1)
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